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Abstrak

Pelatihan menjadi YouTukl?ﬁ'nerupakan peluangbaru di dunia industri digital yang tengah berkembang
pesat. Untuk memanfaatk@n poténsi ini, pengetahuan dan keterampilan yang relevan perlu diasah dan
dikembangkan melalui kolalzlsi dengan’pihak yang memiliki akses terhadap industri digital. Dalam
rangka ini, Tim Dosen dari Polite@\'e eri Balikpapandan Sekolah Tinggi [lmu Syariah Haji Abdul Rasyid
Lombok Tengah, bersama deng u%tuber Indra“Sasak, Youtuber nomor satu NTB, melaksanakan
pelatihan bagi calon YouTuber pemula, khisusnyd pemuda di/Desa Teruwai, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah. Pelatihan ini bertuju fituk menihgkatkan *keterampilan digital dan menciptakan
peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa meélalyi pengembangankonten digital yang dapat diakses dan
dimonetisasi. Kegiatan ini diharapkan dapat mem#tika wawasan serta memberi motivasi bagi para pemuda
untuk terlibat dalam industri digital yang semakin k?mbang.

erdayafn Pemuda
Abstract

Training to become a YouTuber is a new opportunity in thefastﬁwing digital industry. To capitalize on this

Kata kunci: Pelatihan Youtuber, Industri Digital, Pe

potential, relevant knowledge and skills need to be honed and dev d through collaboration with parties
who have access to the digital industry. To this end, a team of lecture meoliteknik Negeri Balikpapan and
Haji Abdul Rasyid Sharia Science College in Central Lombok, togeth igh\ Youtuber Indra Sasak, NTB's
number one Youtuber, conducted training for aspiring YouTubers, especia&outh in Teruwai Village, Pujut
District, Central Lombok Regency. The training aims to improve digital skills and create new economic
opportunities for village communities through the development of accessible and monetized digital content.
This activity is expected to open insights and motivate young people to get involved in the growing digital
industry.

Keywords: Youtuber Training, Digital Industry, Youth Empowerment

Pendahuluan

Perkembangan industri digital telah membuka berbagai peluang baru, salah satunya melalui
platform seperti YouTube. Platform ini tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga ladang
baru bagi perekonomian digital. Banyak individu, khususnya pemuda, memanfaatkan YouTube
sebagai media untuk mengekspresikan kreativitas dan menghasilkan pendapatan.

Di Indonesia, pemuda desa memiliki potensi besar dalam mengembangkan konten digital.
Namun, keterbatasan akses terhadap pelatihan dan pengetahuan tentang pembuatan konten
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berkualitas sering menjadi hambatan. Untuk itu, diperlukan upaya pemberdayaan melalui
pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan digital mereka.

Salah satu contoh inisiatif pemberdayaan pemuda desa melalui pelatihan konten media sosial
dapat dilihat di Kabupaten Subang, Jawa Barat. Pada Juli 2022, Patriot Desa Kabupaten Subang
menyelenggarakan pelatihan konten media sosial untuk penggerak lokal dan pemuda desa.
Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan para content creator desa dalam
menginformasikan potensi desa secara inovatif dan kreatif .

Selain itu, pengembangan desa digital juga menjadi fokus dalam meningkatkan ekonomi desa.
Dengan memanfaatkan teknologi digital, desa-desa dapat mengoptimalkan potensi mereka dan
meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Salah satu cara untuk meningkatkan ekonomi desa
berbasis digital adalah melalui edukasi digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, Tim Dosen dari Politeknik Negeri Balikpapan dan Sekolah
Tinggi [lmu, Syariah Haji Abdul Rasyid Lombok Tengah, bekerja sama dengan YouTuber Indra
Sasak, melaksanakan pelatihan bagi calon YouTuber pemula, khususnya pemuda di Desa Teruwai,
Kecamatan Pujut, Kabupaten Lembok Tengah. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan digital dan menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat desa melalui
pengembangan kont7| digital yang dapat diakses dan dimonetisasi.

/o

Metode /(/ g

Pelatihan ini menggunakan ekataf™partisipatif dan praktis, dengan fokus pada
pengembangan keterampilan tek#fis‘dan, kreatif yang dibutuhkan untuk menjadi YouTuber yang
sukses. Berikut adalah tahapan meto@ang dilakKukan/dalam pelatihan:

Kegiatan e Tujuan
Persiapan pelatihan 1. Identifikasi’Peserta: Péemudd di Desa Teruwai yang tertarik
untuk menjadjfopTuber dan yang memiliki akses ke perangkat
digital.

2. Penyusunan Materi: dosen bersama dengan YouTuber
Indra Sasak menyusun eri pelatihan yang mencakup teori
dasar tentang pembuatan konten video, teknik pengambilan
gambar, editing video, & cara memonetisasi saluran
YouTube \p

3. Fasilitas dan Peralatan: Persia fasilitas seperti ruang
pelatihan yang dilengkapi dengan perangkat komputer, kamera,
dan akses internet yang memadai untuk mendukung proses
belajar.

Pelatihan Teoritis 1. Pengantar Dunia YouTube: Pengenalan platform YouTube
sebagai alat untuk berkarya dan mencari peluang ekonomi.

2. Dasar-Dasar Pembuatan Konten: Materi tentang cara membuat
konten yang menarik, termasuk pemahaman mengenai audiens,
tren konten, dan strategi branding.

3. Teknik Editing: Mengajarkan penggunaan software editing
video dasar hingga lanjutan, serta cara-cara editing yang efektif
dan efisien.

4. Monetisasi YouTube: Pemahaman tentang cara mendapatkan
penghasilan melalui iklan, sponsor, dan berbagai cara
monetisasi lainnya di platform YouTube.

Pelatihan Praktis 1. Pembuatan Konten: Peserta diajak langsung untuk membuat

video pertama mereka, mulai dari perencanaan konten,

pengambilan gambar, hingga proses editing.
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2. Praktek Penggunaan Peralatan: Peserta dilatih untuk
menggunakan perangkat yang tersedia seperti kamera dan
komputer untuk merekam dan mengedit video mereka.

3. Feedback Langsung: Setiap peserta diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil video mereka dan mendapatkan
umpan balik langsung dari fasilitator dan peserta lainnya.

Pembinaan Lanjutan 1. Diskusi dan Tanya Jawab: Menyediakan sesi untuk peserta
bertanya tentang berbagai tantangan yang mereka hadapi
dalam perjalanan menjadi YouTuber.

2. Penyuluhan Tentang Pengelolaan Saluran: Tips untuk
mengelola dan mengembangkan saluran YouTube, seperti
strategi peningkatan penonton dan konsistensi upload video.

3. Pengarahan untuk Mengakses Peluang Ekonomi: Memberikan
informasi lebih lanjut tentang peluang ekonomi yang bisa
dimanfaatkan melalui konten yang mereka buat.

4. "Pendampingan Pasca Pelatihan: Tim pelatihan akan
memberikan pendampingan lanjutan untuk memastikan
peserta dapat mengembangkan saluran YouTube mereka dan

;y mencapai keberhasilan dalam industri digital.

S
Hasil dan pembahasan /

Pelatihan yang diselenggarak g/ Desal Teruwal bérhasil melibatkan lebih dari 30 peserta
pemuda yang antusias untuk ‘belajar. menjadi ‘YouTuber. Dalam sesi pelatihan, peserta
memperoleh pemahaman tentang p tiatan“konten digital yang menarik dan strategi untuk
mengelola saluran YouTube mereka. .

Hasil

1. Keterampilan Pembuatan Konten Q
Selama pelatihan, peserta berhasil membuat vileo pertama mereka dengan tema yang sesuai

dengan minat dan kebutuhan lokal. Beberapa konte g dihasilkan mencakup topik tentang
budaya lokal, potensi wisata di sekitar Desa Teruwai,se egiatan sehari-hari masyarakat desa.
Peserta terbantu oleh materi yang diberikan dalam p€latihan mengenai teknik pengambilan
gambar, pengeditan video, dan cara membuat konten yang rik.

2. Penguasaan Teknik Editing

Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan signifikan dala&sgemampuan mengedit video
menggunakan software editing yang diajarkan selama pelatihan. Peserta berhasil menerapkan
teknik dasar seperti pemotongan video, penambahan transisi, serta pengaturan warna dan suara
untuk meningkatkan kualitas video yang mereka buat.

3. Pemahaman Monetasi Youtube

Setelah memahami cara kerja YouTube dan sistem monetisasi, peserta lebih percaya diri dalam
mengelola saluran mereka. Beberapa peserta menunjukkan minat besar untuk memulai saluran
YouTube mereka sendiri, dengan niat untuk memonetisasi konten mereka melalui iklan dan
kerjasama dengan merek lokal.

4. Pengembangan Saluran dan Potensi Ekonomi

Dalam sesi penyuluhan tentang pengelolaan saluran, para peserta mendapat pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya konsistensi dalam membuat dan mengunggah konten. Beberapa
peserta juga mulai merencanakan kolaborasi dengan peserta lain untuk meningkatkan

jangkauan audiens mereka. Sebagian peserta telah berhasil mengembangkan ide untuk konten
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yang lebih terfokus pada potensi ekonomi desa, seperti mempromosikan produk lokal dan
destinasi wisata di Desa Teruwai.

Pembahasan

Pelatihan ini menunjukkan bahwa pemuda di Desa Teruwai memiliki potensi yang besar untuk
terlibat dalam industri digital melalui platform seperti YouTube. Dengan bimbingan yang tepat
dan akses ke pelatihan yang relevan, mereka dapat mengembangkan keterampilan yang berguna
dalam membuat konten digital yang berkualitas.

1. Pentingnya Pelatihan Keterampilan Digital

Salahhsatu temuan utama dari pelatihan ini adalah betapa pentingnya memberikan akses
pelatihan keterampilan digital bagi pemuda desa. Keterbatasan akses terhadap pelatihan yang
relevan sering kall menjadi hambatan utama bagi mereka yang ingin memulai karir di dunia
digital. Pelatihan ini memberi, mereka keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan
untuk menghasilkan konten yangsmenarik.

2. Dampak Ek Digital bagiPemuda Desa

Dengan memanfa YouTube sebagai platform, pemuda desa tidak hanya dapat
mengekspresikan kreat' as mereka tetapi‘juga membuka peluang baru untuk menghasilkan
pendapatan. Dalam ko n| YouTubeutidakshanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi

juga sebagai sumber eko ng«dapat mendukung pengembangan potensi lokal. Pemuda
yang mengembangkan salurﬁ Tube”mereka“dapat memperkenalkan produk lokal atau
destinasi wisata desa, yang dapat) meningkatkan daya tarik ekonomi dan membantu
mempromosikan potensi desa kepa diensyang, lebih [uas.

*

3. Tantangan dan Solusi

Meskipun hasil pelatihan sangat positif, tant n tetap/ada, terutama dalam hal pengelolaan
saluran dan konsistensi dalam pembuatan kefiten. Banyak peserta yang awalnya merasa
kesulitan dalam mengatur waktu untuk menghasil onten secara rutin. Oleh karena itu,
pendampingan pasca-pelatihan menjadi sangat pentin uk memastikan bahwa peserta terus
mendapatkan dukungan dan bimbingan dalam perfalangn mereka. Tim pengajar dapat
melakukan sesi mentoring untuk membantu peserta dalam& adapi tantangan yang mereka
temui dalam mengelola saluran YouTube mereka. \S\

Pelatihan ini membuka peluang bagi pengembangan lebih lanjut melalui kolaborasi dengan
pihak terkait, seperti pengusaha lokal atau pemerintah desa. Kolaborasi ini dapat mempercepat
proses pengenalan produk dan budaya lokal kepada audiens yang lebih besar. Selain itu, dengan
adanya kesadaran lebih besar tentang dunia digital, program pelatihan serupa dapat diperluas
ke desa-desa lain untuk mempercepat pemberdayaan pemuda desa di seluruh Indonesia.

4. Potensi Pengembangan Lebih Lanjut
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Gambar 3. Pelaksanaan Pembinaan berupa Diskusi Tindak Lanjut pelatihan

Kesimpulan

Pelatihan menjadi YouTuber yang dilaksanakan di Desa Teruwai, Kecamatan Pujut, Kabupaten
Lombok Tengah, memberikan dampak yang signifikan terhadap keterampilan digital pemuda
desa. Melalui pendekatan yang praktis dan partisipatif, peserta berhasil memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan konten, editing video, serta pengelolaan
saluran YouTube yang dapat dimonetisasi. Pelatihan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis mereka, tetapi juga membuka potensi ekonomi baru bagi pemuda desa melalui industri
digital.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi positif dalam pemberdayaan
pemuda desa, menciptakan peluang ekonomi kreatif, dan memperkenalkan mereka pada dunia
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digital yang lebih luas. Dengan adanya pendampingan pasca-pelatihan, peserta diharapkan dapat
terus mengembangkan saluran YouTube mereka dan memanfaatkan platform ini untuk
memperkenalkan potensi lokal kepada audiens global. Pelatihan ini menunjukkan bahwa
keterampilan digital dapat menjadi kunci dalam mengakses peluang ekonomi dan mendukung
pengembangan komunitas desa di era digital.

Ucapan terima kasih

Kami mengueapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh dosen dari Sekolah
Tinggi [lmu Syariah Haji Abdul Rasyid Lombok Tengah, atas dedikasi, waktu, dan pengetahuan
yang telah diberikan dalam menyukseskan pelatihan ini. Peran serta mereka dalam memberikan
materi dan bimbingan praktis kepada peserta sangat berarti dan memberikan dampak positif bagi
pemuda Desa Teruivai.

Kami juga menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Pemerintah Desa Teruwai atas
dukungannya dalam/memfasilitasi pelaksanaan pelatihan ini. Tanpa dukungan dan kerjasama
yang erat, kegiatan [ini«idak akanyberjalan dengan lancar. Semoga kolaborasi ini dapat terus
berlanjut untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pemberdayaan pemuda
dan pengembangﬂﬁsnsi digital¢

Terima kasih atas Kgfjasama dan kontribusinya, semoga pelatihan ini membawa manfaat yang
berkelanjutan bagi selqu1 pihak yang terlibat.
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Mahsun Menyusun konsep dan menj@/loderator Relatihan
Muhammad Salim melaksanakan administrasj pexsiapan dan pelaksanaan Pelatihan
Tia Rahmatika Menyusun laporan dan menifigkatkan kualitasshaskah
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